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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Innamal A’malu Binniat” 
Sesungguhnya diterimanya amal perbuatan itu tergantung niat 
(Sabda rosul) 
 
niat yang baik adalah niat karena Alloh ta’ala 
Yakinlah bahwa setelah kesulitan akan datang kemudahan 
(Konco dewe) 
 
Seberat apapun yang telah dilakukan dan banyak-sedikit hasil yang didapatkan 
atau bahkan tidak mendapatkan hasil , tetap bersyukurlah kepada Alloh. Karena 
yang didapat sekarang adalah yang terbaik. Tanpa DIA kita bukan apa-apa dan 
tidak akan bisa apa-apa 
(Konco dewe) 
 
Witing Tresno Jalaran Soko Kulino 
Tresno ditolak ngeluso dodo 




Penulis Persembahan kepada:  
o Alloh S.W.T 
o Umih, Mamah, dan Bapak tersayang 
o Adik, kakak, dan keluarga tersayang 
o Pangeranku yang jauh dimata 
o Semua Sahabat dan tema-teman tersayang 
o Almamater tercinta 
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o Brebes dan Solo kota ku 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Puji syukur kehadirat Alloh SWT, atas berkah, rahmat, nikmat dan iman 
serta karuniaNYA sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang 
berjudul “ EVALUASI SISTEM PENGGAJIAN pada PT. ALANDICK 
INDONESIA JAKARTA SELATAN”. 
Tugas Akhir ini disusun guna memenuhi persyaratan mencapai derajat 
Ahli Madya Program Studi Diploma III Akuntansi. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir ini masih jauh dari 
sempurna. Meskipun demikian penulis telah berusaha semaximal mungkin untuk 
menyajikan Tugas Akhir ini dengan baik dan penulis berharap semoga Tugas 
Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis, perusahaan, dan pembaca. 
Dengan segala ketulusan dan kerendahan hati, penulis menyampaikan terima 
kasih yang sebesar – besarnya dan semoga Alloh membalas setiap kebaikan yang 
penulis terima dengan kebaikan yang lebih besar kepada pihak – pihak yang 
terlibat sampai akhirnya Tugas Akhir ini dapat diselesaikan, yaitu: 
1. Bapak Drs. Sri Hartaka, MBA, AK selaku  pembimbing Tugas 
Akhir. 
2. Bapak/ Ibu dosen seluruh fakultas Ekonomi Akuntansi beserta 
karyawan. 
3. Umih tersayang, Mamah dan Bapak tersayang, Lila ucapkan 
jazzakumulloh khoiron katsiro atas kasih saying dan pengorbanan  
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yang tak ternilai untuk Lila, meskipun belum pernah lila balas, 
hanya dengan doa tulus Lila bisa sedikit membalas dan mengobati 
sakit hati umih, mamah dan bapak ketika lila menyakiti hati umih, 
mamah dan bapak. 
4. My sister, Dek Bety tersayang dan adikku yatin maafin kakak mu 
lum bisa menjadi kakak yang baik. 
5. Pangeranku yang jauh disana, nantikan aku dibatas waktu, 
bersabarlah ya Beb? Kita pasti bisa!!! 
6. Kakek dan nenekku terimakasih salu doain cucu yang suka 
membangkang ini, Maafkan Lila… 
7. Om-om dan tante-tanteku yang baik, semua spupuku yang suka 
Bantu aku (Vy cantik ILU Full), smua keponakanku yang lucu-
lucu, terima kasih salu ingat aku….  
8. Semua saudara-saudara lila di KMM tersayang, jazzakumulloh 
khoiron katsiro atas bimbingan dan pertemanannya selama ini, 
9. Ustadzku tersayang (Mba Wulan), terimakasih atas kasih saying 
serta kesabarannya selama membimbing lila. 
10. Semua sahabat-sahabatku yang salu temani aku, Lala ndut, Jenk 
Ira, Dhian imut, Tante Karlina, Anita manis, Arik Cantik, Yunita 
Cantik terimakasih atas dukungan, bantuan, kasih saying, dan 
semangatnya selama kita bersama-sama. 
11. Semua temanku di Akuntansi Keuangan “I LAVE YOU FULL”, 
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The research was taken place in PT. Alandick Indonesia located in TB 
Simatupang Kav 1 street, Cilandak Jakarta Selatan, aiming (1) to find out how the 
remuneration system in PT. Alandick Indonesia is, (2) to identify the weakness 
and strength of remuneration system applied in PT. Alandick Indonesia. 
The methods employed in this research were direct and indirect interview, 
and literary study. Furthermore, an evaluation was conducted on the research 
conducted by comparing the data and the theory. 
The result of research shows that the remuneration system of PT. Alandick 
Indonesia has been conducted well because the related function, used document, 
used accounting record, procedure network, internal control element and main 
security control of computer-based system are the same. The difference lies only 
in the timer, procedure of remuneration and the limited control elements. PT. 
Alandick Indonesia used the timer (Finger Print) reliable for its validity about the 
personnel presence recording. The payroll software is easily to be added with the 
new regulation about the tax tariff and other regulations, the Bank Service 
constitutes the autopay system that can improve the efficiency and reduce the 
remuneration process cost. 
However, there are still some weaknesses in the remuneration system of 
PT. Alandick Indonesia: non-authorized timesheet and salary allocation, payment 
voucher without printed sequence number, more authority on the salary payment 
division, the dysfunction of accounting and financial divisions, File in the form of 
flashdisk and CD has not been made doubly, and there is still internet access to 
the personnel. 
Considering such finding, the writer recommends that in the remuneration 
system of PT. Alandick Indonesia, the timesheet and salary allocation should be 
authorized by the competent party, the payment voucher should be made with 
printed sequenced number, authority of salary payment division should be reduced 
or there should be a new job description, the accounting and financial division 
should be more involved in the remuneration process, the file in the form of 
flashdisk and CD should be made doubly and placed in the secured place outside 
the company, and there should be a rejection of internet access to the personnel. 
 
 










A. GAMBARAN UMUM 
1. Sejarah dan kepemilikan perusahaan 
ADC adalah perusahaan swasta yang berasal dari pemasaran 
infrastruktur siar pemancar radio di Inggris. Grup ini didirikan di 
Cheltenham, Inggris tahun 1971. 
Berasal dari datangnya televisi berwarna pada tahun 1970 
berakibat dengan datangnya gelombang permintaan. ADC mengambil 
keuntungan dari peluang ini dengan mengkhususkan diri dalam 
bidang perancangan dan pemasangan menara serta tiang-tiang 
pemancar radio dari kejadian itu ADC memanfaatkan dengan 
memasang jalur microwave untuk sistem telekomunikasi di Afrika 
dan sistem siar di Timur Tengah. Sejak saat itu perusahaan ini terus 
mengembangkan jasa dan produk serta menawarkan solusi 
menyeluruh untuk perencanaan infrastruktur jaringan, persebarannya 
dan manajemennya. Sebagai tambahan, ADC telah menambah tenaga 
kerjanya, hubungan dengan pelanggan dan operasional di seluruh 
dunia. Perjanjian ekspor yang pertama dimenangkan pada tahun 
1973, untuk pemasokan 120 m tiang  untuk Jasa Radio dan Televisi 
Berwarna Dubai. Perjanjian pertama perusahaan senilai 1 miliar 
poundsterling datang pada tahun 1977 untuk memasang sistem 
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telekomunikasi gelombang mikro di Nigeria untuk GEC. Proyek 
lintas samudera berlanjut menjadi fokus penting dari bisnis dan ini 
telah diakui dengan dua Penghargaan Ratu untuk Prestasi Ekspor. 
Pada tahun 1979, ADC membeli divisi antena pemancar EMI 
dan pada tahun 1980, 70 karyawan dari perusahaan ekspansi dipindah 
ke kantor pusat di dekat Cheltenham. ADC saat ini mempekerjakan 
lebih dari 700 staff tetap di 14 lokasi di seluruh dunia, dengan 
kemampuan di bidang RF, desain struktur, teknik mesin, manajemen 
proyek, pengembangan dan konstruksi lahan. 
ADC memenangkan kontrak selular pertamanya pada tahun 
1992 untuk pemasokan dan pemasangan struktur Vodafone dan 
Cellnet. ADC berpindah ke pemasaran antena selular dengan 
pengembangan dual polar komersial mereka, antena dual band. ADC 
sekarang menawarkan titik balik solusi infrastruktur dan telah 
membantu dalam menyebarkan jaringan seluler untuk Network 
Operator and OEM's di seluruh penjuru dunia.  
ADC meneruskan untuk mendukung operator-operator 
pemancar, baru-baru ini memainkan peran besar dalam 
mengembangkan dan menyebarkan antena-antena khusus, alat 
penggabung dan alat penyaring untuk jaringan Siaran Suara Digital 
dan TV Digital pertama di dunia untuk NTL dan Istana Putera 
Mahkota di Inggris. ADC diposisikan dengan baik untuk 
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mempergunakan kesempatan dalam era baru siaran digital yang telah 
dibangun di seluruh dunia. 
 ADC tetap berdiri di garis terdepan dalam inovasi seperti yang 
telah ditunjukkan oleh pengembangan terbaru mengenai rendahnya 
dampak lingkungan CellularTree TM  yang bekerja sama dengan 
Orange. ADC menerima Millenium Award dari pemerintah Inggris 
sebagai pengakuan  atas  prestasi tersebut. 
ADC sekarang dikenal sebagai salah satu perusahaan yang 
memimpin di bidang industri ini. Grup ini mempunyai banyak 
pengalaman yang sangat jelas ditunjukkan dengan kemampuannya 
baik dalam menyuplai dan membangun jaringan infrastruktur, seperti 
yang ditunjukkan di bawah ini. 
2. Servis dan produk 
ADC memiliki kemampuan unik untuk merencanakan, 
menyebarkan, dan mengatur infrastruktur jaringan nirkabel dengan 
menggunakan kombinasi yang luas dari servis-servis seperti 
perencanaan RF (RF planning), manajemen proyek, perolehan 
tempat, konstruksi dan penyiapan tempat, dan manajemen servis 
jaringan juga produk-produk yang digunakan sebagai dasar untuk 
konstruksi infrastruktur.  
Servis ADC terdiri dari: 
i. Perencanaan Jaringan 
ii. Perencanaan Pengembangan 
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iii. Perencanaan Manajemen 
Produk ADC antara lain: 
i. Antene     vi.      Mobile cell 
units 
ii. Struktur     vii.    Shelter 
iii. Stealth Technologi   viii.    Ancillary 
Product 
iv. Strukture RF Transparan   ix.     Rooftop Solution 
v. Pengkombinasi dan Penyaring 
ADC sangat memahami tentang jaringan nirkabel, infrastruktur 
dasar, dan peralatan yang terkait. Pemahaman ini membuat ADC 
dapat terus mengembangkan penyelesaian baru dengan fokus pada 
kompetensi utamanya, yaitu: 
a. Inovasi produk memperkuat penelitian, desain, dan kemampuan 
mekanikal Grup ini di seluruh dunia; dan 
b. Pengantaran servis oleh sebuah tim yang terdiri dari manajer 
proyek dan konstruksi tempat yang berpengalaman serta tim 
pengembang. 
3. Manajemen dan Pekerja 
Grup ini memiliki tim manajemen senior yang berpengalaman 
dan luas. ADC memperkerjakan lebih dari 700 staf permanen dan 
banyak staf sementara yang memiliki keahlian yang diperlukan untuk 
merencanakan, menyebarkan, dan mengatur infrastruktur dan desain 
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jaringan nirkabel, meneliti dan mengembangkan, menghasilkan dan 
menjadi sumber daya produk infrastruktur jaringan.  
Prosentase Jumlah Manajemen dan pekerja: 
i. Penjualan dan Pemasaran   5% 
ii. Manajemen dan Administrasi  11% 
iii. Struktural R & D dan Manufaktur  12% 
iv. RF R & D, Testing, Assembly  16% 
v. Pelayanan Jaringan    56% 
4. Beberapa Pasal yang terdapat dalam Peraturan Perusahaan PT. 
Alandick yang berkaitan dengan Ketenagakerjaan. 
BAB I Ketentuan Umum 
Pasal 2  Pengertian Karyawan 
Yang dimaksud karyawan adalah mereka yang mempunyai 
hubungan kerja dengan perusahaan berdasarkan surat 
perjanjian kerja yang sah dan menerima gaji/upah dari 
perusahaan. 
Pasal 4  Pengertian Keluarga Karyawan 
Ayat 1:    Keluarga yang menjadi tanggungan pegawai adalah: 
Suami/ istri yang sah menurut hukum dan tercatat 
di perusahaan. Fasilitas yang diberikan hanya satu suami/ 
istri yang didaftarkan. Perubahan atas pendaftaran hanya 
dimungkinkan dalam hal terjadinya putusnya perkawinan, 
sesuai dnegan bukti yang sah menurut hukum. 
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Ayat 2: Anak sah dan anak tiri, yang disahkan menurut hukum dan 
diakui serta terdaftar oleh perusahaan, yang belum berumur 
25 tahun dan belum pernah menikah dan belum mempunyai 
penghasilan tetapi masih bersekolah/kuliah. Jumlah anak 
yang menjadi tanggungan perusahaan dibatasi maximum 3 
(tiga) anak saja. 
Ayat 3: Bagi anak yang cacat dinyataakan tertulis oleh dokter 
perusahaan dan dokter yang ditunujuk oleh perusahaan 
dapat diberikan tunjangan sampai mencapai umur 25 tahun, 
belum pernah menikah dan belum mempunyai penghasilan 
meskipun yang bersangkutan tidak bersekolah. 
Pasal 5 Upah  
Ayat 2: Yang dimaksud upah atau gaji sesuai dengan UU No.13 
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah upah pokok 
kotor ditambah dengan tunjangan tetap. 
BAB II Penerimaan Karyawan 
Pasal 10 Status dan Penggolongan Karyawan 
Ayat 1: Berdasarkan sifat dan jangka waktu ikatan kerja yang ada, 
status karyawan dibagi sebagai berikut: 
a. Karyawan tetap: adalah karyawan yang telah 
memenuhi syarat – syarat yang ditentukan dan 
diterima bekerja dalam hubungan kerja dengan 
perusahaan untuk jangka waktu tidak tertentu. 
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b. Karyawan PKWT: adalah karyawan yang terkait 
dengan hubungan kerja dengan perusahaan untuk 
suatu jangka waktu tertentu sesuai dengan surat 
perjanjian. 
c. Karyawan harian: adalah karyawan yang terikat 
hubungan kerja secara terbatas dengan perusahaan 
atas dasar pekerjaan harian dan menerima upah/gaji 
berdasarkan kehadiran kerja harian. 
Ayat 2: Golongan dan kepangkatan karyawan terdiri dari 15 golongan 
yaitu golongan 1 -15. 
Ayat 3: Jabatan-jabatan yang termasuk didalam golongan tersebut 
pada ayat 2 akan diatur dalam kebijakan perusahaan. Skala 
penggajian diatur tersendiri berdasarkan kebijakan 
perusahaan.  
BAB IV Peraturan Kerja 
Pasal 14 Hari dan Waktu Kerja 
Ayat 1: Waktu kerja diatur dengan memperhatikan undang-undang 
yang berlaku, yaitu 8 (delapan) jam sehari dan 40 (empat 
puluh) jam seminggu diluar waktu istirahat untuk makan. 
Ayat 2: Dalam waktu kerja diberi waktu istirahat untuk makan 
siang dan beribadah sesuai dengan ketentuan ayat 3 pada 




Ayat 3: Waktu kerja normal di perusahaan adalah: 
Pukul 08.30 – 12.00 waktu kerja 
Pukul 12.00 – 13.00 waktu istirahat 
13.00 – 17.00 waktu kerja 
Sabtu dan Minggu adalah istirahat mingguan. 
Pasal 25 Pemutusan Hubungan Kerja 
Ayat 2b: Disamping itu untuk karyawan yang dikualifikasikan 
mengundurkan diri sesuai pasal 168 UU No. 13 tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan juga mendapatkan uang 
penggantian hak dan uang pisah. Besarnya uang pisah 
adalah sebagaimana tersebut dibawah ini:  
i. Masa kerja 6 tahun atau lebih 
Tetapi kurang dari 10 tahun……... 2 bulan gaji pokok. 
ii. Masa kerja 10 tahun atau lebih 
Tetapi kurang dari 10 tahun………3 bulan gaji pokok. 
iii. Masa kerja 15 tahun atau lebih 
Tetapi kurang dari 20 tahun……… 4 bulan gaji 
pokok. 
BAB VIII  Sistem Penggajian 
Pasal 28 Azas Penggajian 
Ayat 1: Gaji harus mencerminkan keadilan. Perlakuan adil hanya 
dicapai bila besarnya gaji didasarakan atas nilai bobot 
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pekerjaan (evaluasi pekerjaan), dalam fungsi dan 
jabatannya serta prestasi kerjanya dalam fungsi tersebut. 
Ayat 2: Perusahaan dapat memutuskan untuk memperkenalkan 
sistem bonus tergantung pada kinerja/ kemampuan 
perusahaan dan karyawan. 
Ayat 3: Besarnya gaji tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin, status 
keluarga karyawan maupun unsur-unsur SARA. 
Ayat 4: Perusahaan dapat memberikan kenaikan gaji kepada 
karyawan dengan prestasi kerja “luar biasa”. 
Ayat 5: Peraturan gaji karyawan serta pengadministrasiannya 
diberlakukan secara sangat rahasia (strickly confidencial). 
Pelanggaran terhadap ayat ini tergolong pelanggaran berat 
dan dapat dikenakan tindakan pemutusan hubungan kerja. 
Pasal 29 Upah Lembur 
Ayat 1: Upah kerja lembur hanya diberikan kepada karyawan yang 
karena statusnya berhak atas upah lembur. Ketentuan 
mengenai karyawan yang berhak atas upah lembur diatur 
dalam kebijakan perusahaan mengenai upah lembur. 
Pasal 30 Tunjangan Perjalanan Dinas 
Ayat 1: Tunjangan perjalanan dinas adalah tunjangan dinas yang 




Ayat 2: Besarnya tunjangan dinas baik dalam maupun luar negeri 
diatur tersendiri dalam kebijakan perusahaan mengenai 
perjalanan dinas. 
Pasal 31 Tunjangan Kerja Bergilir 
Ayat 1: Tunjangan kerja bergilir adalah tunjangan dinas yang 
diberikan kepada karyawan yang melakukan kerja bergilir. 
Ayat 2: Besarnya tunjangan kerja bergilir diatur tersendiri dalam 
kebijakan perusahaan mengenai kerja bergilir. 
Pasal 32 Tunjangan kerja On Call 
Ayat 1: Tunjangan kerja on call adalah tunjangan yang diberikan 
kepada karyawan yang melakukan pekerjaan sesuai dengan 
permintaan klien yang sifatnya sewaktu-waktu timbul. 
BAB X Kesejahteraan dan Jaminan Sosial Lainnya 
Pasal 35 Tunjangan Hari Raya (THR) 
Ayat 1: Perusahaan akan memberikan tunjangan hari raya (THR) 
keagamaan kepada karyawan setiap tahun yang sedang 
berjalan dengan perincian sebagai berikut: 
a. Masa kerja sama dengan atau lebih dari 1 (satu) 
tahun mendapat 1x THR. 
b. Masa kerja kurang dari 1 (satu) tahun mendapat 
THR secara prorata. 




Ayat 3: Pembayaran THR Keagamaan akan dilakukan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Pasal 36 Keselamatan Kerja 
Ayat 1: Dalam menjamin keselamatan kerja karyawan, perusahaan 
senantiasa akan menyediakan alat-alat keselamatan kerja 
sesuai dengan ketentuan undang–undang no. 1 tahun 1970 
tentang keselamatan kerja, Undang-undang no. 3 tahun 
1992 tentang JAMSOSTEK dan ketentuan-ketentuan lain 
yang berlaku. 
Pasal 37 Kecelakaan Kerja 
Ayat 2: Perusahaan menanggung semua pengobatan dan perawatan 
karyawan yang mendapat kecelakaan karena melaksanakan 
tugas, sejak terjadi kecelakaan sampai berakhirnya keadaan 
sementara karyawan yang bersangkutan tidak mampu 
bekerja. 
Pasal 38 Kesehatan dan Pengobatan 
Ayat 4: Pemeriksaan kesehatan Khusus 
Pemeriksaan kesehatan khusus dapat diberikan kepada 




Ayat 5: Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
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Pemeriksaan kesehatan berkala dilakukan sesuai 
permintaan perusahaan untuk memelihara kesehatan 
karyawan sesuai ketentuan yang berlaku. Penolakan 
terhadap pemeriksaan kesehatan berkala akan diberi sanksi. 
Ayat 6: Tunjangan Pengobatan 
Perusahaan akan memberikan kepada karyawan dan 
keluargnya tunjangan pengobatan yang diatur tersendiri 
dalam kebijakan perusahaan mengenai jaminan kesehatan.  
Pasal 39 Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
Ayat 1: Semua karyawan menjadi anggota dari jaminan social 
tenaga kerja (JAMSOSTEK). 
Ayat 2: Penetapan tarif jamsostek adalah sebagai berikut: 
a. Beban Perusahaan: 
i. Jaminan Kecelakaan Kerja  
1,74% dari  gaji pokok kotor  perbulan 
ii. Jaminan Kematian  
0,30% dari  gaji pokok kotor  perbulan 
iii. Jaminan Hari Tua  
 3,7% dari  gaji pokok kotor  perbulan. 
b. Beban karyawan: 
i. Jaminan hari tua : 2,0% dari gaji. 
Ayat 3: Pembayaran Semua Jenis Jaminan 
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Karyawan bertanggung jawab untuk mengatur 
pengembalian Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan 
Kematian dengan PT. JAMSOSTEK. Untuk karyawan pada 
golongan penggajian 1 (satu) sampai 3 (tiga) perusahaan 
akan membayar lebih dahulu berdasarkan peraturan 
perusahaan yang berlaku kemudian mendapat 
penggantiannya dari PT. JAMSOSTEK. 
5. Deskripsi Jabatan: 
a. General Manager 
Fungsi: sebagai pejabat yang di tunjuk oleh perusahaan induk 
(Alandick Pusat) sebagai perwakilannya untuk 
menjalankan perusahaan. 
Tugas: 
1). Mengambil keputusan-keputusan penting atas perusahaan, 
seperti mengambil proyek, menyetujui kenaikan gaji, 
pengangkatan karyawan. 
2). Memiliki otoritas untuk menandatangani dokumen-
dokumen penting perusahaan (Perjanjian dengan pihak 
ketiga, Bilyet Giro). 
3). Mengotorisasi pembayaran/pengeluaran-pengeluaran yang 
akan di lakukan perusahaan diatas nominal tertentu (> 
Rp1000.000). 
b. General Secretary 
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Fungsi: Menjembatani antara karyawan dengan General 
Manager (GM). 
Tugas: 
1). Menerima dokumen-dokumen yang harus di tandatangani 
oleh General Manager dan menyerahkannya ke General 
Manager.  
2). Mengatur hal-hal yang berkaitan dengan General Manager. 
3). Jika General Manager mempunyai pertanyaan yang 
berkaitan dengan operasional perusahaan maka General 
Manager akan menanyakannya pada General Secretary dan 
General Secretary akan mencari jawabannya pada pihak-
pihak yang bersangkutan kemudian General Secretary akan 
menerusakannya ke General Manager. 
c. Finance Country 
Tugas: 
1). Mengambil keputusan yang berkaitan dengan kondisi 
keuangan/finansial perusahaan 
2). Mengotorisasi Bilyet Giro, pemilik otoritas yang berhak 
menandatangani giro ada 3 orang yaitu: General Manager, 
Finance Manager dan HRD Manager. Giro harus 




3). Memeriksa pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan 
perusahaan. 
d. Accounting Reporting 
Tugas: 
1). Mengirimkan laporan keuangan ke Finance Manager, 
General Manager dan Pusat 
2). Melakukan jurnal-jurnal penyesuaian (penyusutan dan 
koreksi) 
3). Membuat laporan pajak tahunan perusahaan 
4). Melakukan jurnal manual (Biasanya jurnal selain 
penerimaan dan pengeluaran kas/ bank). 
e. Treasury 
Tugas: 
1). Melakukan pembayaran-pembayaran baik yang 
berhubungan dengan kas atau Bank 
2). Membuat Cash Flow 
3). Mengirim laporan Cash Flow ke pusat 
4). Melakukan jurnal harian (kecuali atas jurnal yang di 
lakukan       oleh bagian akuntansi) 
5). Membuat rencana-rencana pembayaran 
6). Mengatur kas/Bank. 
 




1). Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan masalah teknis 
teknologi yang digunakan perusahaan (system, software, 
komputer). 
2). Memberikan ijin akses internet pada karyawan. 
g. IT Staff 
Membantu jika ada masalah yang berhubungan 
dengan komputer yang di gunakan karyawan Rusak. 
h. HR Manager 
Fungsi: Mengurusi masalah yang berhubungan dengan 
ketenagakerjaan, karyawan, dan aturan-aturan yang 
berkaitan  dengan karyawan. 
Tugas: 
1). Melakukan proses perekrutan karyawan/pemutusan 
hubungan kerja/perpanjangan kontrak/pengangkatan 
karyawan. 
2). Mengatur kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 
karyawan (tata tertib, peraturan-peraturan baru). 
Posisi ini membawahi: 






i. Logistic & Procurement 
Fungsi: Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
perusahaan yang berkaitan dengan opaerasional 
perusahaan 
Tugas: 
1). Melakukan pemesanan, pembelian barang yang 
dibutuhkan utnuk kegiatan operasional baik untuk 
departemen maupun proyek 
2). Mencatat persediaan  yang dimiliki kantor. 
3). Melakukan kontak langsung dengan pihak ketiga 
(supplier)  
4). Melakukan pencatatan atas aktiva-aktiva tetap yang 
dimiliki perusahaan 
Posisi ini membawahi: Procurement and Logistics 
j. QH&S Manager 
Fungsi: Meningkatkan kualitas dari karyawan. 
Tugas: 
1). Memberikan training pada karyawan  
2). Mengikutkan karyawan pada training untuk peningkatkan 
mutu. 






k. Operations Manager  
Fungsi dan Tugasnya sama dengan General Manager 
(dipegang oleh orang yang sama) tetapi disini fungsinya lebih ke 
arah proyek. 
Operational Manager membawahi: Programer Manager and 
Project Manager. 
l. Programmer Manager membawahi: 
 Regional Manager Java, RF Redional Manager Sumatera, 
Regional Manager Kalimantan, CME Manager 
Fungsi: Pimpinan Proyek untuk Area-area terkait (Java, Sumatera, 
Kalimantan, Jabodetabek). 
Tugas:  
1). Memastikan suatu proyek berjalan dengan lancar. 
2). Maintenance Proyek. 
Sedangkan regional Manager Java dan lain-lain 
membawahi: 
Indosat ITC Jabotabek, NTS ITC Jabotabek, Alcatel West Java, 
Huawei ITC Surabaya, RF Team, EID ITC NTS Surabaya, EID 
ITC Tinem, EID ITC, Alcatel ITC Kalimantan, EID ITC 
Kalimantan, CME NTS Jabotabek, CME Alcatel Lucent, CME 
Indosat Jabotabek, Sitac Coord., Engineering Coord. 
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Fungsi dan tugas hampir sama dengan RM hanya saja dengan skala 
yang lebih  kecil. 
m. Document Control 
Tugas: Melengkapi document-dokumen yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pekerjaan suatu proyek. 
Posisi ini membawahi bagian : Administrasi dan Koordinasi 
n. Project Control 
Tugas: Mengawasi dan memonitor pekerjaan uatu proyek. 
Posisi yang membantu bagian: 
PO&WO, Invoicing control, Database Programer. 
o. Bussines and Develop Manager 
Fungsi: Untuk pengembangan bisnis perusahaan 
Tugas:    
1). Mencari dan melakukan negoisasi dengan calon pembeli. 
2). Memberikan info prodak dan mengenalkan perusahaan 
pada pembeli. 
3). Mencari relasi yang luas untuk kepentingan perusahaan. 
Posisi ini membawahi: 









B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Krisis Global, krisis yang melemahkan perekonomian dunia telah 
melanda Negara Adi Kuasa yaitu Amerika Serikat beberapa waktu yang 
lalu. Pengaruhnya  dirasakan hampir  di seluruh perusahaan-perusahaan 
di dunia. Perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat serta perusahaan-
perusahaan di negara yang terkena imbasnya harus bekerja keras untuk 
memulihkan diri dan meneruskan usaha kegiatannya dari krisis tersebut. 
Pemulihan diri dan upaya meneruskan usaha kegiatan suatu 
perusahaan tidak lepas dari peran serta sumber daya manusia (pegawai, 
buruh, manajer dan lain sebagainya) yang ada di dalamnya, tentunya 
sumber daya yang memiliki pengetahuan dan keahlian dibidangnya. 
Sumber daya yang seperti ini adalah sumber kekayaan perusahaan (aset) 
yang berharga dan harus dikelola dengan hati-hati, dikembangkan, dan 
dipelihara. 
Aset ini tidak tertulis dalam neraca laporan keuangan dalam 
perusahaan, tetapi manfaatnya sangat dirasakan oleh perusahaan. Oleh 
karena itu sudah selayaknya perusahaan memberikan imbal jasa yang 
sesuai dan yang dapat memicu semangat para pegawai untuk bekerja 
lebih baik lagi dalam perusaahan tersebut. Imbal jasa dapat diberikan 
dalam bentuk finansial berupa gaji, upah, bonus dan lain sebagainya. 
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Sedangkan dalam bentuk non-finansial berupa kenaikan jabatan, 
beasiswa untuk melanjutkan studi, dan lain sebagainya. 
Sebagai contoh pemberian imbal jasa finansial berupa 
pembayaran gaji. Gaji umumnya merupakan pembayaran atas 
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang 
jabatan pegawai tetap, manajer yang dibayarkan secara tetap setiap bulan. 
Pembayaran gaji merupakan kegiatan yang mutlak harus dilakukan oleh 
perusahaan. Hal ini menyangkut para pegawai yang selalu berupaya 
untuk memajukan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan memerlukan 
sistem dan prosedur yang baik, efisien, dan efektif dalam pembayaran 
gaji. Jangan sampai sistem dan prosedur dalam pembayaran gaji tersebut 
menghambat para pegawai  dalam bekerja, misalnya para pegawai 
menjadi tidak disiplin karena meremehkan absensi masuk kerja yang 
dapat diwakili. 
Untuk memenuhi hal tersebut diatas pihak manajemen perlu 
membuat sistem informasi akuntansi penggajian. Sistem informasi 
akuntansi merupakan sarana yang penting dan diperlukan untuk 
memperoleh informasi keuangan, termasuk informasi sistem penggajian. 
Sistem penggajian juga merupakan salah satu komponen terbesar 
dan terpenting dalam sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu sistem 
ini harus didesain  untuk memenuhi kebutuhan pihak manajemen suatu 
perusahaan dan peraturan pemerintah. Catatan penggajian yang tidak 
lengkap atau salah tidak hanya merugikan para pegawai, tetapi juga 
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mempersulit pengambilan keputusan serta dapat mengakibatkan denda 
dan penahanan. 
Dalam penulisan karya ini, akan dibahas mengenai sistem 
penggajian pada PT. Alandick Indonesia Jakarta Selatan, Perusahaan 
yang bergerak dibidang Telecommunication Contruction. Perusahaan 
tersebut pemberian imbal jasa finansial kepada para pegawainya berupa 
gaji. Ada 2 tahap penggajian dalam perusahaan ini, tahap pertama 
pembayaran gaji dan tunjangan tetap dan tahap kedua pembayaran 
tunjangan tidak tetap dan tunjangan lainnya. Seiring  dengan 
perkembangan perusahaan, untuk dapat membayarkan gaji kepada para 
pegawai yang bertambah pula, perusahaan tersebut sudah menggunakan 
sistem dan prosedur penggajian dengan melakukan pengitungan gaji dan 
pajak dari penghasilan pegawai perusahaan tersebut telah menggunakan 
software payroll. Software ini juga mempunyai kelebihan untuk 
penambahan peraturan-peraturan terbaru yang berkaitan dengan pajak 
atas gaji maupun peraturan terkait lainnya. Bukan hanya itu,  yang 
membuat penulis tertarik untuk menganalisis sistem penggajian di 
perusahaan ini tetapi karena perusahaan ini dalam melakukan pencatatan 
waktu hadir sudah menggunakan alat pencatat waktu hadir yang disebut 
finger print yang lebih mempermudah dalam penginputan data kehadiran 
pegawai ke Payroll System. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis 
tertarik untuk menulis tugas akhir dengan judul “Evaluasi Sistem 
Penggajian Pada PT. Alandick Indonesia Jakarta Selatan”. 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pokok permasalahan 
yang akan dibahas adalah: 
”Bagaimana Sistem dan prosedur penggajian yang diterapkan 
pada PT.Alandick Indonesia?” 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan,  maka tujuan 
yang ingin dicapai: 
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem penggajian pada PT. Alandick 
Indonesia? 
2. Untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dari sistem 
penggajian yang diterapkan pada PT. Alandick Indonesia? 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi  kalangan akademis 
Sebagai referensi, informasi dan landasan penelitian 
selanjutnya yang bersifat ilmiah guna mendukung upaya 
menjadikan generasi berikutnya yang kritis dalam menganalisi 
masalah. 
2. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian dari penulis diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan pengambilan keputusan , dan masukan dalam 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Pengertian Sistem: 
Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-
komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan (Romney dan Steinbart 2003: 2). 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut 
pola terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi 
2001: 5). 
2. Pengertian Prosedur 
Prosedur itu sendiri adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau 
lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 
transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi 2001: 5). 
3. Pengertian Sistem Akuntansi 
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Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan 
laporan yang dikoordinasi sedemikaian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi 2001: 3). 
 
 
4. Pengertian Penggajian 
Siklus manajemen sumber daya manusia/ penggajian adalah 
rangkaian aktivitas bisnis berulang dan operasional pemrosesan data 
terkait yang berhubungan dengan cara yang efektif dalam mengelola 
pegawai (Romney dan Steinbart 2003: 184). 
Suatu organisasi besar, penggajian merupakan salah satu faktor 
penunjang keberhasilan operasi perusahaan dengan perubahan-
perubahan asumsi terutama dalam dekade terakhir dengan adanya 
perubahan-perubahan aturan dan tingkat potongan pajak dari 
pemerintah, sehingga sistem penggajian tersebut juga berubah seiring 
perubahan-perubahan yang terjadi. Apabila terus berlanjut, sistem 
penggajian tersebut akan berumur panjang, maka untuk mengatasi 
strategi yang digunakan adalah dengan membuat garis besar dalam 
prosedur penggajian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam perhitungan penggajian. Proses penggajian 
meliputi pengurangan pajak, potongan tertentu, laporan kepada 




yang baik sangat diperlukan dalam hubungan antara pegawai atau 
karyawan dengan pemberi kerja, sehingga diperlukan sistem yang 




5. Definisi Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, 
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen (Mulyadi 2001: 163). 
6. Ringkasan Pengendalian Pengamanan Utama pada Pengendalian 
Sistem Informasi Berdasarkan Komputer 
Tabel I.1 
Ringkasan Pengendalian Pengamanan Utama pada Pengendalian  







Penipuan komputer Bagi dengan jelas otoritas dan 
tanggungjawab diantara manajemen, 
pemakai, anali sistem, operator komputer. 
Pengendalian atas 
akses secara fisik 
Kerusakan Komputer dan 
file;akses yang tidak 
memiliki otoritas ke data 
rahasia 
Ruang komputer terkunci, pembatasan 
akses ke personil yang memiliki otorisasi, 
meminta tanda tangan tamu dan 
mengawasinya, simpan komponen sistem 
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dari bahan berbahaya. 
Pengendalian atas 
akses secara logis 
Akses yang tidak memiliki 
otoritas ke software sistem, 
serta sumber daya sistem 
lainnya 
Klasifikasi pengamanan data hanya untuk 
organisasi perusahaan, Kenali pemakai 
melalui hal-hal yang mereka ketahui. 
Perlindungan atas 
PC dan jaringan 
klien/server 
Kerusakan file komputer 
dan perlengkapannya; 
pemakai yang tidak dikenali 
sistem pengamanan 
Lakukan inventori dan pemakainya, 
larangan pengkopian software, latih 
pemakai tentang pengandalian PC, beri 
file password, simpan data sensitif 
ditempat aman, gunakan tenaga ahli 





Kerusakan file data dan 
perlegkapannya 
Password, software pendeteksi virus, 
tolak akses pegawai ke internet, dan 
server internet tidak terhubung dengan 
komputer lainnya di perusahaan. 
                 Sumber: Romney & Steinbart 2003 : 280-281 
7. Sistem Akuntansi Penggajian (Mulyadi 2001: 373-406). 
a. Deskripsi Kegiatan  
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dalam 
perusahaan manufaktur melibatkan fungsi kepegawaian, fungsi 
keuangan, dan fungsi akuntansi. 
Fungsi kepegawaian bertanggung jawab dalam 
pengangkatan karyawan, penetapan jabatan, penetapan tarif gaji 
dan upah, promosi, dan penurunan pangkat, mutasi karyawan, 
penghentian karyawan dari pekerjaan, dan penetapan berbagai 
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tunjangan kesejahteraan karyawan  serta penghitungan gaji dan 
upah karyawan. 
Fungsi Keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan 
pembayaran gaji dan upah serta berbagai tunjangan kesejahteraan 
karyawan. 
Fungsi akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan biaya 
tenaga kerja dan distribusi biaya tenaga kerja untuk kepentingan 
perhitungan harga pokok produksi dan penyediaan informasi guna 
pengawasan biaya tenaga kerja. 
b. Infomasi yang Diperlukan oleh Manajemen 
Informasi yang dibutuhkan manajemen dari kegiatan 
penggajian dan pengupahan adalah: 
1) Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan 
selama periode akuntansi tertentu. 
2) Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban setiap pusat 
pertanggungjawaban selama  periode akuntansi tertentu. 
3) Jumlah biaya gaji dan upah yang diterima setiap karyawan 
selama  periode akuntansi tertentu. 
4) Rincian unsur biaya gaji dan upah yang menjadi beban 
perusahaan dan setiap pusat pertanggungjawaban selama  
periode akuntansi tertentu. 
c. Dokumen yang Digunakan 
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Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan adalah: 
1) Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah 
Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh 
fungsi kepegawaian berupa surat-surat keputusan yang 
bersangkutan dengan karyawan baru, kenaikan pangkat, 
perubahan tarif, penurunan pangkat, pemberhentian sementara 
dari pekerjaan (skorsing), pemindahan, dan lain sebagainya. 
Tembusan dokumen-dokumern ini dikirimkan ke  fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah untuk kepentingan pembuatan 
daftar gaji dan upah. 
2) Kartu jam hadir 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu 
untuk mencatat waktu jam hadir setiap karyawan di 
perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat berupa 
daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi 
dengan mesin pencatat waktu. 
3) Daftar gaji dan upah 
Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap 
karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa PPh Pasal 21, 
utang karyawan, iuran untuk organisasi karyawan, dan lain 
sebagainya. 
4) Surat pernyataan gaji dan upah 
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Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah bersamaan dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau 
dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan daftar gaji dan 
upah. Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap 
karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap 
karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beben 
setiap karyawan. 
 
5) Bukti kas keluar 
Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang 
yang dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, 
berdasarkan informasi dalam daftar gaji dan upah yang 
diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan daftar upah. 
d. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan  dalam pencatatan gaji 
dan upah: 
1) Jurnal Umum 
Dalam pencatatan gaji dan upah ini jurnal umum 
digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke 
dalam setiap departemen dalam perusahaan. 
2) Kartu harga pokok produk 
Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga 
kerja langsung yang dikeluarkan untuk pemesanan tertentu. 
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3) Kartu biaya 
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya tenaga kerja nonproduksi setiap 
departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk 
pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial. Kartu 
biaya dapat menggunakan formulir rekening dengan debit  
lebar (wide debet ledger). 
 
4) Kartu penghasilan karyawan 
Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan 
berbagai potongan yang diterima oleh setiap karyawan. 
Informasi dalam kartu penghasilan ini dipakai sebagai dasar 
penghitungan PPh Pasal 21 yang menjadi beban setiap 
karyawan. Di samping itu, kartu penghasilan karyawan ini 
digunakan sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan 
dengan ditandatangani nya kartu tersebut oleh karyawan yang 
bersangkutan. Dengan tanda tangan pada kartu penghasilan 
karyawan ini, setiap karyawan hanya mengetahui gaji dan 
upahnya sendiri, sehingga rahasia penghasilan karyawan 
tertentu tidak diketahui oleh karyawan yang lain. 
e. Fungsi yang Terkait 




1) Fungsi kepegawaian 
Bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, 
menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan baru 
karyawan baru, membuat surat keputusan tarif gaji dan upah 
karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi 
karyawan, dan pemberhentian karyawan. 
 
 
2) Fungsi pencatat waktu  
Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan 
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem  
pengendalian intern yang baik mensyaratkan fungsi pencatat 
waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah. 
3) Fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
Bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan 
upah yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan 
berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan 
selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah. Daftar gaji 
dan upah diserahkan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang 




4) Fungsi akuntansi  
Bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang  
timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah 
karyawan (misalnya utang gaji dan upah karyawan, utang 
pajak, dan utang dana pensiun). 
Bagian Utang 
Bagian ini memegang fungsi pencatat utang yang 
dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
bertanggungjawab untuk memproses pembayaran gaji dan 
upah seperti yang tercantum dalam daftar gaji dan upah. 
Bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang memberi  
otorisasi kepada fungsi pembayar gaji dan upah untuk 
membayarkan gaji dan upah kepada karyawan seperti yang 
tercantum dalam daftar gaji dan upah tersebut. 
Bagian Kartu Biaya  
 Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang 
dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
bertanggungjawab untuk mencatat distribusi biaya ke dalam 
kartu harga pokok produk dan kartu biaya berdasarkan rekap 





Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang 
bertanggungjawab untuk mencatat biaya gaji dan upah dalam 
jurnal umum. 
5) Fungsi Keuangan 
Bertanggung jawab untuk mengisi cek guna 
pembayaran gaji dan upah dan menguangkan cek tersebut ke 
bank. Uang tunai tersebut kemudian dimasukan kedalam 
amplop gaji dan upah setiap karyawan, untuk selanjutnya 
dibagikan kepada karyawan yang berhak. 
f. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Sistem penggajian terdiri dari jaringan prosedur berikut ini: 
1) Prosedur pencatatan waktu hadir 
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir 
karyawan. Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh 
fungsi pencatat waktu dengan menggunakan daftar hadir pada 
pintu masuk kantor adminstrasi atau pabrik. Pencatan waktu 
hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa, yang karyawan 
harus menandatanganinya setiap hadir dan pulang dari 
perusahaan atau dapat menggunakan mesin pencatat waktu 
(time recorder machine). Pencatatan waktu hadir ini 
diselenggarakan untuk menentukan gaji dan upah karyawan. 
Bagi karyawan yang digaji bulanan, daftar gaji digunakan 
untuk menentukan apakah karyawan yang dapat memperoleh 
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penuh, atau harus dipotong akibat ketidak hadiran mereka. 
Daftar gaji ini juga dapat digunakan utnuk menetukan apakah 
karyawan bekerja diperusahaaan dalam jam biasa atau jam 
lembur (overtime). Sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan apakah karyawan akan menerima  gaji saja atau 
menerima tunjangan lembur (yang terkait ini umumnya bertarif 
diatas tarif gaji). 
 
 
2) Prosedur pembuatan daftar gaji 
Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan 
daftar gaji adalah surat-surat keputusan mengenai 
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, 
pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji bulan 
sebelumnya, dan daftar hadir. 
Jika gaji karyawan melebihi penghasilan tidak kena 
pajak, informasi mengenai potongan PPh Pasal 21 dihitung 
oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah atas dasar data yang 
tercantum dalam kartu penghasilan karyawan. Potongan PPh 
Pasal 21 ini dicantumkan dalam daftar hadir dan upah. 
3) Prosedur distribusi gaji 
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Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan upah, biaya 
tenaga kerja didistribusikan kepada departemen-departemen 
yang menikmati manfaat tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga 
kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya perhitungan 
harga pokok produk. 
4) Prosedur pembuatan bukti kas keluar 
5) Prosedur pembayaran gaji 
Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi 
akuntansi dan fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat 
perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk 
menulis cek guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi keuangan 
kemudian menguangkan cek tersebut ke Bank dan memasukan 
uang ke amplop gaji dan upah. Jika jumlah karyawan 
perusahaaan banyak, pembagian amplop gaji dan upah 
biasanya dilakukan oleh juru bayar (pay master). Pembayaran 
gaji dan upah dapat dilakukan dengan membagikan cek gaji 
dan upah kepada karyawan. 
g. Unsur Pengendalian Intern 
Organisasi 
1) Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah dari 
fungsi keuangan. 





3) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan 
upah harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai 
karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh Direktur 
Utama. 
4) Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan 
pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga 
harus didasarkan pada surat keputusan Direktur Keuangan. 
5) Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak 
penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat potongan 
gaji dan upah yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian. 
6) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu. 
7) Perintah lembur harus diotorisaasi oleh kapala departemen 
karyawan yang bersangkutan. 
8) Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia. 
9) Bukti kas keluar unTuk pembayaran gaji dan upah harus 
diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 
Prosedur pencatatan 
10) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi 
dengan faktur gaji dan upah karyawan. 
11) Tarif upah yang dicantumkan dalam katu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 
Praktik yang Sehat 
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12) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja 
yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga 
kerja langsung. 
13) Pemasukan jam hadir kedalam mesin pencatat waktu harus 
diawasi oleh fungsi pencatat waktu. 
14) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran 
dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum 
dilakukan pembayaran. 
15) Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi 
dengan catatan penghasilan karyawan. 
16) Catatan penghasilan karyawan dihitung oleh fungsi pembuat 
daftar gaji dan upah. 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Sistem Penggajian pada PT. Alandick Indonesia Jakarta Selatan 
PT. Alandick Indonesia memilki peraturan perusahaan yang 
terdiri dari bab dan pasal-pasal. Ada beberapa BAB dan Pasal-pasal 
yang terkait dengan sistem penggajian perusahaan ini seperti BAB dan 
pasal-pasal yang menjelaskan tentang pengertian pegawai, penerimaan 
karyawan, peraturan kerja dan lain sebagainya. Sistem penggajian 
yang akan penulis bahas adalah sistem penggajian untuk pegawai tetap 
dan pegawai kontrak. Apapun jenis pegawainya, sistem akan tetap 
sama baik dari dokumen yang digunakan, fungsi yang terkait, catatan 
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akuntansi yang digunakan serta prosedurnya, yang berbeda hanya 
nama golongan pegawai pada slip gaji, karena semua masuk pada 
sistem yang sama yaitu payroll systemf. 
 Dari peraturan perusahaan tersebut penulis juga mengetahui 
hal-hal yang mempengaruhi penghitungan gaji dan pajak dari 
penghasilan pegawai. Dalam penghitungan gaji dan pajak dari 
penghasilan pegawai, perusahaan sudah menggunakan software 
payroll. Software ini juga mempunyai kelebihan untuk penambahan 
peraturan-peraturan terbaru yang berkaitan dengan pajak atas gaji 
maupun peraturan terkait lainnya. Salah satu komponen yang 
mempengaruhi penghitungan gaji dan pajak dari penghasilan pegawai 
adalah catatan waktu jam hadir. Dalam pencatatan waktu jam hadir 
pegawai, perusahaan menggunakan mesin pencatat waktu kehadiran 
para pegawainya yang disebut Finger Print. 
Pada umumnya, pembayaran gaji pada pegawai dengan 
memberikan gaji dalam bentuk amplop yang berisi uang tunai dan atau 
cek gaji. Tetapi pada perusahaan ini, dalam pembayaran gaji para 
pegawainya, perusahaan menggunakan jasa bank berupa Autopay 
System dimana Bank diberikan wewenang untuk mendebit rekening 
perusahaan ke rekening para pegawai. Pembayaran gaji pada 
perusahaan yang penulis teliti ada 2 (Dua) tahap, tahap pertama 
pembayaran gaji dan tunjangan tetap dan tahap kedua pembayaran 
tunjangan tidak tetap dan tunjangan lainnya. Antara tahap 1 (Satu) dan 
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tahap 2 (Dua) prosesnya sama hanya perbedaan nama tunjangannya. 
Oleh karena itu penulis hanya menyajikan 1 (Satu) bagan alir. Dan 
akhir dari penggajian perusahaan ini yaitu diberikannya slip gaji 
kepada para pegawai setelah tahap 2 (Dua) selesai. Untuk lebih 
jelasnya, penulis sajikan sebagai berikut: 
a. Bagian yang Terkait : 
Bagian HRD (Personalia) 
1). Melakukan proses perekrutan karyawan/pemutusan hubungan 
kerja/perpanjangan kontrak/pengangkatan karyawan baru, 
perubahan tarif pembayaran dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan transaksi pegawai.  
2). Menginput data-data yang berkenaan dengan karyawan ke 
payroll system cut off ( Nama karyawan, nomor karyawan, 
jumlah gaji, dll ). 
3). Menginput file timesheet dan alokasi gaji ke payroll system cut 
off. 
Bagian Administrasi 
Mengisi Timesheet dimulai dari tanggal 16 – 15 bulan 
berikutnya serta melakukan alokasi gaji tiap departemen masing-
masing pegawai. 
Bagian Payroll (Penggajian) 
1) Menghitung jumlah pajak terhutang karyawan 
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2) Melakukan konfirmasi ke Bank atas Autopay terhadap 
penggajian 
3) Meminta otorisasi pada fungsi Manager HRD dan Country 
Manager 
Bagian Finance ( Keuangan ) 
1) Melakukan penjurnalan penggajian 
2) Memutuskan kapan dilakukan Autopay 
 
Bagian Accounting ( Akuntansi)  
Melakukan penjuranalan pengalokasian gaji berdasarkan 
departemen masing-masing pegawai. 
b. Dokumen yang Digunakan: 
1) File Induk Penggajian (Soft copy) 
Dokumen ini berisi keputusan-keputusan mengenai 
pengangkatan pegawai, kenaikan pangkat pegawai, 
pemberhentian pegawai, penurunan pangkat pegawai, daftar gaji 
bulan sebelumnya, skorsing, perubahan bayaran, peraturan-
peraturan terbaru yang berkaitan dengan pajak atas gaji maupun 
peraturan terkait lainnya. 
2) File Waktu Hadir (Timesheet) 
Dokumen ini berisi data waktu hadir para pegawai PT. 
Alandick Indonesia Jakarta selatan yang diinput dari finger 
print. Dari timesheet ini akan diketahui apakah pegawai akan 
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mendapat gaji saja atau gaji dan potongan tertentu ataukah gaji 
dan gaji lembur. 
3) File alokasi gaji (Soft copy dan hard copy) 
Dokumen ini dibuat berdasarkan departemen masing-
masing pegawai pada saat pengisian timesheet. Saat pengisian 
timesheet ada kolom alokasi gaji itu akan dikemanakan. 
 
 
4) File Simpanan Gaji (soft copy dan hard copy) 
Dokumen ini berisi nama pegawai, nomer rekening, 
pemilik rekening dan jumlah rupiah serta tanggal 
dilaksanakannya pendebitan rekening perusahaan di Bank. 
Dokumen ini yang kemudian akan diverifikasi dengan catatan 
pihak Bank. 
5) Bukti Auto Debit Rekening Perusahaan di Bank 
Dokumen ini dibuat oleh pihak Bank untuk perusahaan 
sebagai tanda bahwa pihak Bank telah mendebit rekening 
perusahaan ke rekening para pegawai perusahan. Berasal dari 
record bagian penggajian yang isinya sama dengan dokumen 
diatas yang kemudian diverivikasi dengan catatan Bank. 
6) File  Laporan Penggajian 
File yang dihasilkan dari software payroll, yang isinya 
hamper mirip dengan file simpanan gaji yaitu seperti nama 
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pegawai, nomor pegawai, nomor rekening pegawai, jumlah gaji 
pegawai. 
7) Payment Voucher 
Dokumen ini dibuat oleh bagian penggajian, berisi nilai 
global dari gaji seluruh pegawai yang diotorisasi oleh Manajer 
HRD dan Country Manager untuk diserahkan kepada bagian 
keuangan dan sebagai bukti pengeluaran Bank bagi bagian 
keuangan. 
8) Slip Gaji (salary receipt form) 
Dokumen ini serupa dengan kartu penghasilan karyawan 
yang dibuat dari dokumen yang dimilki bagian HRD. Slip gaji 
ini akan diberikan oleh bagian penggajian kepada para pegawai 
setelah penggajian tahap 1 selesai.   
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan: 
1) Jurnal Pengeluaran Kas 
Jurnal ini untuk mencatat jurnal penggajian sebesar kas 
yang dikeluarkan oleh bagian keuangan untuk Bank. 
2) Jurnal umum 
Ini untuk mencatat alokasi biaya gaji tiap departemen 
masing-masing pegawai. 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
1). Prosedur Pencatatan Waktu Hadir 
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Dalam prosedur ini, pencatatan waktu hadir dilakukan 
oleh bagian Administrasi dengan menggunakan mesin pencatat 
waktu (finger print) dibawah pengawasan bagian HRD. Setiap 
pukul 07.30 WIB finger Print akan menerima kehadiran setiap 
pegawai PT. Alandick Indonesia yang hadir. Tetapi jika pukul 
menunjukan 07.45 WIB, finger print akan menolak dengan 
tanda merah dilayar  yang tandanya pegawai itu 
diklasifikasikan tidak hadir. Walaupun pegawai itu tetap 
bekerja di hari itu juga. Dari finger Print bagian administrasi 
akan mengisi timesheet sesuai data yang ada pada finger print. 
Pada tanggal 15 bulan berjalan bagian HRD menginput data 
timesheet ke payroll system cut off . Pengisian data Timesheet 
ke payroll system cut off yaitu selama 7 hari sebelum 
penggajian. 
2). Prosedur Pembuatan Daftar Gaji  
 Pada saat pengisian timesheet juga dilakukan alokasi 
gaji tiap departemen masing-masing pegawai, yang kemudian 
akan diserahkan kepada bagian akuntansi oleh bagian 
penggajian. Setelah data tersebut diinput beserta file induk 
penggajian ke payroll system cut off, bagian penggajian akan 
melakukan penghitungan gaji dan pajak penghasilan pegawai 
dengan software payroll. Dari hasil penghitungan tadi, akan 
diperoleh laporan penggajian yang nantinya akan dijadikan 
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dasar pembuatan laporan simpanan gaji untuk pihak Bank. 
Laporan simpanan gaji tersebut berisi (Nama pegawai, no 
rekening, pemilik rekening dan jumlah rupiah gaji serta tanggal 
dilaksanakannya pendebitan rekening perusahaan di Bank atas 
instruksi bagian keuangan). Setelah selesai, bagian penggajian 
meminta otorisasi atas laporan tersebut kepada Manajer HRD 
dan Country Manager. 
 
 
3). Prosedur Pembayaran gaji  
Pada prosedur ini bagian yang terkait adalah bagian 
penggajian, bagian akuntansi, bagian keuangan dan pihak 
Bank. Bagian penggajian mengirim  laporan tersebut diatas 
baik berupa soft copy ataupun hard copy ke pihak Bank. 
Laporan tersebut paling lambat harus diterima oleh pihak Bank 
1 hari kerja sebelum tanggal penggajian. Kemudian pihak Bank 
melakukan verifikasi data tersebut, setelah semua data sudah 
cocok maka pada tanggal yang telah disebutkan dalam data 
tersebut, Bank akan melakukan auto debit rekening perusahaan 
dan memindahkannnya ke rekening para pegawai. Setelah 
proses ini selesai Bank akan memberikan bukti pendebitan 
tersebut kepada bagian penggajian tersebut. Bagian penggajian 
kemudian membuat payment voucher dan diotorisasi oleh 
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Manajer HRD dan Country Manager. Payment voucher 
kemudian akan diserahkan ke bagian keuangan selanjutnya 
bagian keuangan melakukan pencatatan jurnal yaitu Payroll 
Accrual (Debit), Bank (Credit). Kemudian bagian penggajian 
akan memberikan data berupa alokasi gaji berdasarkan 
departemen masing-masing pegawai ke bagian akuntansi. 
Bagian akuntansi kemudian akan melakukan penjurnalan atas 
pengalokasian gaji tersebut yaitu Biaya gaji (Debit), Accrued 
(Kredit). Yang terakhir bagian penggajian membuat slip gaji 
berdasarkan dokumen alokasi gaji, file penggajian, dan 
timesheet serta mengeprint slip gaji dan selanjutnya slip gaji ini 
akan di berikan ke para pegawai setelah penggajian tahap 2 
(Dua) selesai. 
e. Unsur Pengendalian Intern 
Organisasi 
1) Fungsi pembuat daftar gaji terpisah dari fungsi finance ( 
keuangan) 
2) Fungsi pencatat waktu hadir terpisah dari fungsi operasi 
Sistem Otorisasi 
3) Perusahaan ini memiliki file induk penggajian yang memuat 
informasi keputusan-keputusan mengenai pengangkatan 
pegawai, kenaikan pangkat pegawai, pemberhentian pegawai, 
penurunan pangkat pegawai, daftar gaji bulan sebelumnya, 
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skorsing, perubahan pembayaran, dan peraturan-peraturan 
terbaru yang berkaitan dengan pajak atas gaji maupun peraturan 
terkait lainnya. Semua ini diotorisasi oleh Manajer HRD dan 
Country Manager. 
4) Perintah kerja lembur pegawai diotorisasi oleh bagian yang 
berwenang, dalam hal ini adalah kepala departemen pegawai 
tersebut. 
5) Pengisian timesheet diotorisasi oleh bagian HRD. 
6) Laporan penggajian diotorisasi oleh Manajer HRD dan Country 
Manager. 
7) Payment Voucher diotorisasi oleh Manajer HRD dan Country 
Manager. 
 Prosedur Pencatatan 
8) Laporan yang dibuat oleh bagian HRD untuk pihak bank 
diverivikasi oleh pihak Bank dengan catatan Pihak Bank. 
Praktik yang Sehat 
9) Kedatangan pegawai baik pada jam kerja ataupun bukan pada 
jam kerja diawasi bagian HRD. 
10) Pengisian timesheet diawasi oleh Manajer HRD. 
11) Input timesheet ke Payroll System diawasi oleh Manajer HRD. 
12) Pelaksanaan kerja lembur pegawai diawasi oleh kepala 












f. Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian 
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 LSG: Laporan Simpanan Gaji 
 CM: Country Manager 
 
 




































































































































































































g. Urian Singkat Mengenai  Flow Chart : 
Tahap I 
1). Bagian HRD melakukan transaksi pegawai seperti 
membuat keputusan-keputusan mengenai pengangkatan 
pegawai, kenaikan pangkat pegawai, pemberhentian 
pegawai, penurunan pangkat pegawai, daftar gaji bulan 
sebelumnya, skorsing, perubahan bayaran, peraturan-
peraturan terbaru yang berkaitan dengan pajak atas gaji 
maupun peraturan terkait lainnya. Semua terangkum dalam 
file induk penggajian. 
2). Bagian administrasi mengisi timesheet yang dimulai dari 
tanggal 16 – 15 bulan berikutnya. Saat pengisian timesheet 
juga dilakukan alokasi gaji tiap departemen masing-masing 




3). Bagian HRD pada tanggal 15 bulan berjalan menginput 
data timesheet ke Payroll System. Pengisian data Timesheet 
ke Payroll System yaitu selama 7 hari sebelum penggajian. 
4). Berdasarkan timesheet, alokasi gaji, dan file induk 
penggajian bagian penggajian menghitung gaji dan pajak 
penghasilan pegawai. Dari kegiatan itu akan dihasilkan 
laporan penggajian.  
5). Atas laporan tersebut selanjutnya akan dibuat laporan 
simpanan gaji (Nama pegawai, nomer rekening, pemilik 
rekening dan jumlah rupiah serta tanggal dilaksanakannya 
pendebitan rekening perusahaan di Bank ) oleh bagian 
penggajian untuk pihak Bank. 
6). Setelah selesai membuat laporan simpanan gaji, bagian 
penggajian meminta otorisasi kepada Manajer HRD dan 
Manager Country. 
7). Kemudian bagian penggajian mengirim  laporan tersebut 
diatas baik berupa soft copy ataupun hard copy ke pihak 
Bank. 
8). Bank melakukan verifikasi data tersebut (apakah sudah 
cocok dengan catatan Bank atau tidak ). 
9). Setelah semua sudah cocok, maka pada tanggal yang telah 
disebutkan dalam data tersebut  Bank melakukan auto debit 
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rekening perusahaan dan memindahkannya ke rekening 
pegawai. 
10). Setelah selesai, bank memberikan bukti pendebitan tersebut 
(Bukti auto debit) ke bagian penggajian. 
11). Bagian penggajian kemudian membuat payment voucher 
yang telah di otorisasi oleh Manajer HRD dan Country 
Manager. 
12). Bagian penggajian kemudian menyerahkan payment 
voucher yang telah di otorisasi tersebut kepada bagian 
keuangan. 
13). Bagian keuangan melakukan pencatatan jurnal Payroll 
Accrual di debit dan Bank di Kredit pada jurnal 
pengeluaran kas. 
14). Setelah itu bagian penggajian mamberikan data berupa 
alokasi gaji berdasarkan  departemen masing-masing 
pegawai ke bagian akuntansi. 
15). Bagian akuntansi kemudian akan melakukan penjurnalan 
atas pengalokasian gaji tersebut, yaitu biaya gaji (Debit) 
pada Accrued (Kredit) di jurnal umum. 
Tahap II 
Pada tahap kedua ini prosedurnya sama dengan tahap yang pertama. 
16). Setelah pembayaran gaji pada tahap II selesai, bagian 
penggajian akan membuat slip gaji berdasar dokumen yang 
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dimiliki bagian HRD dan Laporan penggajian selanjutnya 
mengeprint slip gaji. Yaitu berupa jumlah gaji dan 
potongan atas gaji, tunjangan tetap, tunjangan tidak tetap, 
dan tunjangan-tunjangan lainnya. 
17). Terakhir Slip gaji dibagikan kepada para pegawai oleh 
bagian penggajian. 
 
2. Evaluasi Sistem Penggajian PT. Alandick Indonesia Jakarta 
Selatan 
Dalam hal ini akan dijelaskan mengenai evaluasi dari penulis 
dalam sistem penggajian pada PT. Alandick Indonesia Jakarta Selatan. 
Batasan-batasan yang diuraikan yaitu mengenai kelemahan dan 
kebaikan dari sistem yang diterapkan beserta alternative lain untuk 
menjadikan sistem tersebut menjadi lebih baik lagi. Obyek-obyek 
sistem yang dievaluasi adalah Fungsi yang terkait, dokumen yang 
digunakan, catatan akuntansi yang digunakan,  jaringan prosedur yang 
membentuk sistem serta unsur pengendalian intern dalam sistem 
penggajian tersebut. 
a. Evaluasi terhadap Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penggjian perusahaan ini 
berbeda sedikit jumlah dan namanya dengan fungsi yang 
seharusnya. Fungsi yang terkait dalam perusahaan ini adalah 
bagian HRD, bagian administrasi, bagian penggajian, bagian 
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keuangan, dan bagian akuntansi. Hanya perbedaan nama seperti 
fungsi kepegawaian pada perusahaan disebut dengan bagian HRD, 
fungsi pembuat daftar gaji disebut bagian Penggajian serta fungsi 
pencatat waktu hadir disebut bagian administrasi. Dalam sistem 
penggajian yang sesungguhnya, fungsi yang terkait harus terpisah 
sesuai struktur organisasi. Seperti fungsi pencatat waktu hadir 
terpisah dengan fungsi pembuat daftar gaji, fungsi pembuat daftar 
gaji harus terpisah dari fungsi pembayar gaji, dan fungsi pembayar 
gaji terpisah dari fungsi pembuat bukti kas keluar. Sama halnya 
dengan fungsi yang terkait dalam perusahaan ini. Seperti bagian 
pengisian timesheet (Bagian administrasi) terpisah dengan bagian 
penginput data timesheet ke payroll system (Bagian HRD) serta 
terpisah dengan pembuat laporan penggajian (Bagian penggajian). 
Hanya saja bagian pembuat payment voucher dan pembagian slip 
gaji adalah bagian yang sama yaitu bagian penggajian. 
b. Evaluasi terhadap Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan perusahaan dalam sistem 
penggajian sama dengan dokumen yang seharusnya digunakan 
dalam sistem penggajian. Hanya saja bentuk atau sifat dan 
namanya yang berbeda. Dalam perusahaan, mayoritas 
menggunakan dokumen soft copy tetapi ada beberapa yang berupa 
hard copy. Sedangkan perbedaan nama seperti dokumen 
pendukung perubahan gaji, kartu jam hadir, bukti kas keluar yang 
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pada seharusnya disebut file induk penggajian, timsheet, payment 
voucher  pada perusahaan. Sayangnya payment voucher yang 
dibuat perusahaan tidak bernomer dan bertanggal yang tidak 
bercetak. Serta ada tambahan dokumen di perusahaan yang disebut 
file simpanan gaji, yaitu file berupa hard copy dan soft copy yang 
isinya nama pegawai, nomer rekening pegawai, pemilik rekening, 
jumlah rupiah dan tanggal dilaksanakannya pendebitan rekening 
perusahaan. Beberapa file mendapat otorisasi dari pihak yang 
berwenang, seperti perubahan data yang berkaitan pegawai  
diotorisasi manager HRD, payment voucher dan laporan simpanan 
gaji untuk Bank diotorisasi oleh manajer HRD dan Country 
Manager. Kecuali file alokasi gaji tidak mendapat otorisasi.  
c. Evaluasi terhadap Catatan Akuntansi yang digunakan. 
Catatan akuntansi yang digunakan pada perusahaan dalam 
sistem penggajiannya hanya jurnal pengeluaran kas (Jurnal 
penggajian) dan jurnal umum (Jurnal alokasi gaji). Sedangkan 
catatan akuntansi pada sistem penggajian yang seharunya adalah 
kartu penghasilan karyawan, ini tidak menjadi masalah karena dari 
alokasi gaji akan dibuat slip gaji. Dan biasanya yang terdapat pada 
slip gaji sudah termuat dalam kartu penghasilan. 




Dalam sistem penggajian yang sesungguhnya ada prosedur 
pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur 
pembuatan bukti kas keluar, dan prosedur pembayaran gaji. Begitu 
juga sama dengan prosedur penggajian yang ada pada perusahaan, 
akan tetapi karena perusahaan ini menggunakan finger print untuk 
mencatat waktu hadir pegawai, menggunakan software payroll 
untuk menghitung gaji dan pajak penghasilan pegawai dan 
menggunakan jasa bank berupa autopay system dalam pembayaran 
gaji tentunya bagian yang melakukan, dokumen yang digunakan 
sedikit berbeda. Pada prosedur pencatatan waktu hadir perusahaan 
sama dengan yang sesungguhnya, Pada prosedur pembuatan daftar 
gaji yang sesungguhnya dokumen yang digunakan hanya dokumen 
pendukung perubahan gaji dan daftar hadir sedangkan pada 
perusahaan menggunakan file induk penggajian, timesheet dan 
alokasi gaji. Pada prosedur pembuatan bukti kas keluar di 
perusahaan mengenal dengan sebutan prosedur pembuatan payment 
voucher. Terakhir pada prosedur pembayaran gaji yang 
sesungguhnya hanya membuat cek atau membagikan amplop yang 
berisi uang tunai dan slip gaji, sedang pada perusahaan ini prosedur 
pembayaran gaji yaitu dengan membuat laporan simpanan gaji 
untuk Bank yang kemudian akan diverivikasi dengan catatan Bank 
oleh Bank dan bank akan melakukan auto debit rekening 
perusahaan dan memindahkannya ke rekening pegawai dan 
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prosedur ini berakhir dengan dibagikannya slip gaji untuk para 
pegawai.  
e. Evaluasi terhadap Unsur Pengendalian Intern 
Terdapat 2 (Dua) hal yang perlu dievaluasi dalam sistem 
penggajian perusahaan yang seharusnya dilakukan oleh 
perusahaan, yaitu: 
1) Sebelum timesheet dan alokasi gaji diberikan kepada bagian 
HRD, seharusnya bagian administrasi meminta otorisasi atas 
timesheet dan alokasi gaji tersebut kepada Manajer HRD dan 
Country Manager . 
2) Payment voucher tidak bernomer cetak dan hanya bertuliskan 
tanggal yang masih ditulis tangan. 
f. Evaluasi Pengendalian Pengamanan Utama Sistem informasi 
Berdasarkan Komputer  
1). Pemisahan tugas dalam fungsi sistem 
Perusahaan sudah ada pemisahan tugas dalam fungsi 
sistem seperti pemakai server accounting hanya bisa diakses 
oleh orang-orang accounting. Perusahaan juga memiliki dan 
memisahkan programer, operator komputer, dan manajemen 
jaringan, sehingga dapat terhindar dari penipuan komputer. 
2). Pengendalian atas akses secara fisik 
Pengendalian atas akses secara fisik sudah dilakukan 
oleh perusahaan, karena perusahaan mengunci setiap ruangan 
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pegawai yang terdapat komputer, setiap komponen sistem yang 
penting sudah disimpan ditempat yang aman dan terdapat 
daftar tamu hadir perusahaan. 
3). Pengendalian atas akses secara logis 
Pengendalian atas akses secara logis perusahaan juga 
sudah baik. Terlihat dari adanya pengamanan data yang tidak 
dibatasi dan hanya untuk pihak perusahaan dan adanya 
penetapan hak akses pegawai dan pihak ekstern perusahaan. 
4). Perlindungan atas PC dan jaringan klien/server 
Untuk pengendalian ini, perusahaan bisa dikatakan 
mempunyai pengendalian yang sangat baik. Tertanda dari 
adanya persediaan PC, Pembatasan data yang disimpan atau 
didownload, larangan pegawai mengkopi software payroll, dan 
teknisi spesialis untuk mendeteksi kelemahan program 
perusahaan khususnya yang berkaitan dengan penggajian. 
5). Pengendalian Intern dan e_commerce 
Pada perusahaan, pengendalian internet dan 
e_commerce dikatakan baik dalam pengendalian ini karena 
setiap data rahasia memiliki password dan disimpan serta 










Berdasarkan evaluasi pembahasan mengenai sistem penggajian PT. 
Alandick Indonesia Jakarta Selatan, ditemukan tentang adanya kalamahan dan 
kebaikan yang terdapat pada sistem penggajian pada PT. Alandick Indonesia 
Jakarta Selatan. Berikut kelemahan dan kebaikan sistem penggajiannya. 
 
A. KELEBIHAN 
1. Sistem penggajian PT.Alandick Indonesia Jakarta Selatan, baik dokumen 
yang digunakan, fungsi yang terkait, catatan akuntansi yang digunakan, 
prosedur, sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
2. Adanya mesin pencatat waktu ( finger print ) maka data waktu hadir tidak 
perlu diragukan lagi kevalidannya dan meniadakan kecurangan dalam 
catatan kehadiran pegawai. 
3. Dengan menggunakan software payroll yang sudah pasti valid dalam 
penghitungan gaji dan pajak pegawai, proses penggajian menjadi lebih 
cepat dan menghemat waktu kerja karena meniadakan rekonsiliasi 
penghitungan PPh 21 pegawai dengan catatan penghasilan karyawan dan 
meniadakan verivikasi pembuatan daftar gaji dengan penghitungan PPh 21 
pegawai oleh bagian penggajian serta setiap ada perubahan tarif PPh 





4. Software Payroll yang dimilki perusahaan menjadikan perusahaan yang 
taat pada hukum, karena dengan software ini, perusahaan dengan mudah 
menambahkan peraturan-peraturan yang terkait dengan pajak dan perturan 
terkait lainnya. 
5. Penggunakan jasa bank berupa autopay system dapat meningkatkan 
efisiensi dan pengurangan biaya pemrosesan penggajian seperti pembelian, 
pemrosesan dan penyebaran cek kertas, amplop gaji, biaya juru bayar dan 
lain sebagaianya. 
6. Adanya rekening perusahaan yang terpisah dengan rekening reguler 
perusahaan dapat menghindari perusahaan dari kerugian jumlah kas dalam 
rekening penggajian yang terpisah. 
7. Setiap file atau data pasti akan masuk dalam komputer server, sehingga 
jika terjadi kerusakan pada komputer bagian penggajian, maka bagian 
penggajian tidak perlu khawatir. 
8. Penggunaan komputer dalam penggajian mempermudah, menghemat 
waktu perusahaan dalam kegiatan penggajian serta menjadikan perusahaan 









1. Timesheet dan alokasi gaji tidak diotorisasi. 
2. Payment voucher belum bernomor urut hanya bertuliskan tanggal secara 
manual. 
3. Sering terjadi pelanggaran yang diulangi para pegawai seperti 
keterlambatan masuk kerja dan mengawali pulang kerja. 
4. Kurang berfungsinya bagian keuangan karena hanya menjurnal dalam 
proses penggajian akan menyebabkan kemalasan bekerja, pelepasan 
tanggung jawab serta tidak berkembangnya bagian tersebut. 
5. Perusahaan hanya memiliki satu server sebagai pusat penyimpanan data.  
Hal ini memungkinkan perusahaan akan kehilangan seluruh data apabila 


















Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan serta kelemahan dan 
kelebihan dari perusahaan yang penulis teliti, maka penulis berkesimpuan 
sebagai berikut: 
Sistem pengggajian pada perusahaan yang penulis teliti secara 
umum sudah baik dan sejalan dengan berkembangnya teknologi. Ini bisa 
dilihat dengan penggunaan finger print, software payroll, jasa Bank 
autopay system yang menghasilkan timesheet yang valid, penghitungan 
gaji dan pajak penghasilan pegawai yang akurat serta penghematan kas 
untuk penggajian. Dan dengan penggunaan software payroll, perusahaan 
dapat dikatakan sebagai perusahaan yang taat pada peraturan hukum. 
Karena dengan mudahnya perusahaan menyesuaikan diri dengan 
peraturan-peraturan baru mengenai tarif pajak sehingga terhindar dari 
penghitungan pajak penghasilan yang tidak seharusnya. 
Secara khusus juga dikatakan baik tetapi masih ada beberapa yang 
perlu diperbaiki seperti beberapa unsur pengendalian intern dan 
pengendalian pengamanan utama sistem berdasarkan komputer agar sistem 
penggajian di perusahaan lebih baik lagi. 
 
B. REKOMENDASI 65 
lxxviii 
 
1. Sebelum timesheet dan alokasi gaji diberikan kepada bagian HRD, 
seharusnya bagian administrasi meminta otorisasi atas timesheet dan 
alokasi gaji tersebut kepada Manajer HRD dan Country Manager . 
2. Seharusnya keterangan tanggal pada payment voucher jangan ditulis 
tangan tetapi dibuat stempel tanggal, jika tidak perusahaan dapat 
menggantinya dengan nomer yang tercetak. 
3. Menindak tegas para pegawai yang melanggar peraturan perusahaan 
dengan memberikan surat peringatan dan jika perlu di skorsing 
sementara waktu. 
4. Memberikan otoritas yang lainnya kepada bagian keuangan seperti 
pembagian slip gaji kepada para pegawai semula dilakukan bagian 
penggajian bisa dialihkan kepada bagian keuangan. Dengan demikian 
tidak akan terjadi kemalasan bekerja dan pelepasan tanggung jawab 
serta pengembangan kinerja bagian tersebut. 
5. Seharusnya perusahaan memilki 2 (Dua) buah server,  1 (Satu) 
diletakan dalam perusahaan dan  1 (Satu) diletakan diluar perusahaan 
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